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Skripsi ini membahas mengenal perbandingan pengaturan dispensasi perkawinan di Indonesia dan
Singapura berdasarkan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan jo. Undang-Undang
Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang

Perkawinan jo. Peraturan Mahkamah Agung Nomor 5 Tahun 2019 tentang Dispensasi Kawin dan Women's
Charter 1961 beserta dengan pel aksanaannya. Penelitian dilakukan dengan metode yuridis normatif dengan
menggunakan data sekunder dan perundag-undangan. Dispensasi perkawinan merupakan pemberianizin
perkawinan oleh pengadilan kepada calon suami/isteri yang belum mencapai batas usia minimal untuk
melangsungkan perkawinan. Batas usia minimal tersebut beragam sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan setiap negara. Indonesia menetapkan usia 19 (sembilan belas) tahun sebagai batas usia minimal
perkawinan, sedangkan Singapura menetapkan batas usia minimal perkawinan pada usia 18 (delapan belas)
tahun. Selain batas usia minimal perkawinan, Indonesia dan Singapura memiliki beberapa persamaan dan
perbedaan lainnya. Adapun salah satu perbedaan utama dalam pengaturan dispensasi perkawinan antara
Indonesia dan Singapura adalah penerapan Bimbingan Pra-Nikah di Indonesia dan Marriage Preparation
Programme di Singapura. Singapura mewajibkan pasangan yang mengajukan Special Marriage

License untuk mengikuti Marriage Preparation Programme, sedangkan Bimbingan Pra-Nikah di Indonesia
masih bersifat pilihan dan hanya diwajibkan oleh beberapa lembaga keagamaan. Oleh karena itu, diperlukan
pembaharuan serta tinjauan mengenai hukum dispensasi kawin di Indonesia untuk memastikan kesiapan dan
pemenuhan hak anak di bawah umur dalam pernikahan dini.

...... This thesis discusses the comparison of marriage dispensation law in Indonesia and Singapore based on
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan jo. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan jo. Peraturan Mahkamah
Agung Nomor 5 Tahun 2019 tentang Dispensasi Kawin and Women’s Charter 1961 along with its
implementations. Marriage dispensation means the granting of marriage license by the court to a
bride/groom who has not reached the minimum age to enter marriage. The minimum age varies according to
the statutory provisions of each country. Indonesia sets the age of 19 (nineteen) years old as the minimum
age for marriage, while Singapore sets the minimum age for marriage at 18 (eighteen) years old. In addition
to the minimum age to enter marriage, Indonesia and Singapore also have several other similarities and
differences. One of the main differencesin the regulation of marriage dispensation between Indonesia and
Singapore is the application of Bimbingan Pra-Nikah in Indonesia and Marriage Preparation Programmein
Singapore. Singapore requires couples applying for a Special Marriage License to take part in the Marriage
Preparation Programme, while Bimbingan Pra-Nikah in Indonesiaiis still optional and only required by some
religious institutions. Therefore, an update and review of marriage dispensation law is needed.
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